BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2008, hal. 147) penelitian deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian yang bersifat statistik untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya. Kegiatan deskriptif meliputi pengumpulan data, pengolahan

data, penyajian data, dan analisis data.

3.2  Sampel dan Populasi

Sampel penelitian ini adalah data berupa hasil tes. Tes yang diberikan
berkaitan dengan keishiki meishi mono dan koto. Data tersebut diperoleh dari tes
yang dilakukan oleh mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2008 Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Brawijaya.

Populasi penelitian ini adalah dua puluh mahasiswa angkatan 2008 atau
26% dari total mahasiswa angkatan 2008 yang berjumlah 78 mahasiswa.
Penentuan besar sampel ini berdasarkan pada Hadi (2000, hal. 73) yang
mengemukakan bahwa sampel yang terlalu sedikit kurang mewakili populasi, dan
sampel yang terlalu banyak memberatkan penelitian. Besar sampel akan turut
ditentukan oleh pertimbangan dan hambatan-hambatan praktis seperti waktu,

biaya, alat, dan tenaga. Pada penelitian ini mahasiswa angkatan 2008 diambil
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sebagai sampel penelitian , karena mereka baru saja menyelesaikan materi-materi
pembahasan pada Chukyuu e no Chousen 3 yang mana didalamnya terdapat

materi keishiki meishi mono,mono da, koto,dan koto da.

3.3 Pengumpulan Data

Pada bab pengumpulan data, terdapat dua bagian yang penting didalamnya.
Dua bagian tersebut adalah teknik pengumpulan data dan prosedur pengumpulan
data. Berikut akan dijelaskan mengenai teknik pengumpulan data dan prosedur

pengumpulan data.

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive random
sampling. Purposive random sampling adalah pemilihan sekelompok subjek
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumnya. (Hadi, 2000, hal. 222)

Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal yang berkaitan dengan
keishiki meishi mono dan koto. Soal tersebut berkaitan dengan keishiki meishi
mono. dan koto sebanyak enam belas soal diambil dari buku pelajaran yang
digunakan oleh mahasiswa dan dosen pada proses belajar mengajar di kelas, buku
tersebut berjudul: Chuukyuu e no choosen volume 2 dan 3 yang ditulis oleh Kondo
dkk. Soal-soal pada buku Chuukyuu e no choosen volume 2 dan 3 ini diambil

karena soal-soal tersebut sesuai dengan teori-teori yang terdapat pada buku
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Nihongo Bunkei Jiten. Di samping itu, mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2008

ini telah menyelesaikan materi pada buku Chuukyuu e no choosen volume 2 dan 3.

3.3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Langkah awal yang dilakukan adalah penyusunan soal. Soal terdiri dari
enam belas soal berupa pilihan ganda. Dari enam belas soal tersebut, empat soal
membahas mengenai mono, empat soal membahas mengenai mono da, empat soal
membahas mengenai koto, dan empat soal membahas mengenai kofo da.

Setelah disusun, soal tersebut dibagikan pada tes ujicoba pada tanggal 23
Desember 2011 kepada 5 mahasiswa angkatan 2008. Dari pelaksanaan tes yang
pertama, diterima beberapa masukan untuk perbaikan soal. Setelah dilakukan
perbaikan pada soal, kemudian selanjutnya dilaksanakan tes untuk mengambil
data mulai tanggal 26-30 Desember 2011 kepada 20 responden. Pembagian tes
dan pengisian tes dilakukan pada saat mahasiswa selesai melaksanakan aktivitas

perkuliahan sehingga tidak mengganggu konsentrasi.

3.4  Analisis Data
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu:
1. Pertama-tama, dilakukan identifikasi kesalahan, yaitu dengan
membandingkan antara jawaban responden dengan kunci jawaban,
sehingga dapat diketahui apakah jawaban responden tersebut

jawabannya benar atau salah.
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Setelah semua pertanyaan selesai diidentifikasi, kemudian hasil
analisis dimasukkan ke dalam tabel. Data ditabulasikan untuk
mempermudah penulis membuat persentase dan grafik.

Setelah itu dilakukan pendeskripsian satu persatu setiap pertanyaan-
pertanyaan tentang keishiki meishi mono, mono da, koto, dan koto da.
Setiap jawaban yang muncul, dianalisis melalui perhitungan frekuensi
dan presentasenya berdasarkan jumlah seluruh frekuensi soal yang
terjawab. Presentase keseluruhan data dihitung dengan rumus sebagai

berikut (Sudjana, 2002, hal. 131).

%xlOO%

Keterangan:
f = frekuensi kesalahan
N = jumlah siswa

Setelah melakukan perhitungan persentase keseluruhan data,
kemudian dilakukan perhitungan persentase tingkat kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan keishiki meishi mono, mono da, koto,
dan koto da. Persentase tingkat kemampuan mahasiswa dihitung
berdasarkan keseluruhan kesalahan dalam menggunakan keishiki
meishi dibandingkan dengan keseluruhan jumlah soal. Jadi, pada tiap-
tiap soal keishiki meishi mono, mono da, koto, dan koto da, dihitung

persentase tingkat  kemampuan = mahasiswa untuk - mengetahui
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kemampuan mahasiswa dalam menggunakan keishiki meishi mono,
mono da, koto, dan koto da. Mahasiswa dinyatakan mampu
menggunakan keishiki meishi mono, mono da, koto, dan koto da
apabila persentase tingkat  kemampuan mencapai  60%. @ Jika
persentase tingkat kemampuan mahasiswa belum mencapai 60%,
maka mahasiswa dinyatakan belum mampu menggunakan keishiki

meishi mono, mono da, koto, dan koto da.



